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ABSTRAK 

Film animasi 2D memiliki kemampuan visual yang kuat dalam menyampaikan emosi 
khususnya pada penggunaan warna aspek lighting dan setting. Penelitian ini membahas 
penerapan psikologi warna dalam mendukung emosi tokoh utama pada film animasi 2D 
berjudul “Datang Ke Bulan”, yang mengangkat pengalaman seorang remaja perempuan 
bernama Wulan yang sedang mengalami menstruasi pertamanya. Metode Graham Wallas 
digunakan sebagai landasan proses kreatif dalam pembuatan film animasi 2D “Datang Ke 
Bulan”. Metode ini terdiri dari empat tahapan, yaitu preparation, incubation, illumination, dan 
verification. Kemudian hasil dari karya film ini dianalisis melalui observasi terhadap 
scene-scene utama dalam film serta studi literatur mengenai teori psikologi warna. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan psikologi warna melalui lighting dan setting terbukti 
efektif dalam memperkuat representasi emosi tokoh utama. Warna merah merepresentasikan 
kemarahan, biru menggambarkan, ungu memberikan kebingungan saat menstruasi pertama, 
hijau merepresentasikan rasa sakit dan nasib buruk, sedangkan kuning menggambarkan 
kebahagiaan, kehangatan, dan pemulihan emosional. Dengan demikian, warna berfungsi tidak 
hanya sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai sarana naratif visual yang efektif dalam 
menyampaikan pengalaman emosional remaja perempuan kepada penonton.  

Kata kunci: psikologi warna, lighting, setting, animasi 2D, emosi karakter, Premenstrual 
Syndrome. 

ABSTRACT 
2D animated films possess a strong visual ability to convey emotion, particularly through the 
use of color, lighting, and setting. This study examines the application of color psychology to 
support the emotions of the main character in the 2D animated film "Datang Ke Bulan," which 
depicts the experiences of a teenage girl named Wulan experiencing her first menstruation. The 
Graham Wallas method was used as the foundation for the creative process in the creation of 
the 2D animated film "Datang Ke Bulan." This method consists of four stages: preparation, 
incubation, illumination, and verification. The resulting film was then analyzed through 
observation of key scenes and a literature review of color psychology theory.The results show 
that the application of color psychology through lighting and setting proved effective in 
enhancing the representation of the main character's emotions. Red represents anger, blue 
represents confusion, and purple conveys the feeling of first menstruation. Green represents 
pain and bad luck. While yellow depicts happiness, warmth, and emotional recovery. Thus, 
color functions not only as an aesthetic element but also as an effective visual narrative tool in 
conveying the emotional experiences of teenage girls to the audience.  
 
Keywords: color psychology, lighting, setting, 2D animation, character emotions, 
Premenstrual Syndrome. 
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ABSTRAK

Film animasi 2D memiliki kemampuan visual yang kuat dalam menyampaikan emosi
khusunya pada penggunaan warna aspek lighting dan setting. Penelitian ini membahas
penerapan psikologi warna dalam mendukung emosi tokoh utama pada film animasi 2D
berjudul “Datang Ke Bulan”, yang mengangkat pengalaman seorang remaja perempuan
bernama Wulan yang sedang mengalami menstruasi pertamanya. Metode Graham
Wallas digunakan sebagai landasan proses kreatif dalam pembuatan film animasi 2D
“Datang Ke Bulan”. Metode ini terdiri dari empat tahapan, yaitu preparation, incubation,
illumination, dan verification. Kemudian hasil dari karya film ini dianalisis melalui
observasi terhadap scene-scene utama dalam film serta studi literatur mengenai teori
psikologi warna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan psikologi warna
melalui lighting dan setting terbukti efektif dalam memperkuat representasi emosi tokoh
utama. Warna merah merepresentasikan kemarahan, biru menggambarkan, ungu
memberikan kebingungan saat menstruasi pertama, hijau merepresentasikan rasa sakit
dan nasib buruk, sedangkan kuning menggambarkan kebahagiaan, kehangatan, dan
pemulihan emosional. Dengan demikian, warna berfungsi tidak hanya sebagai elemen
estetis, tetapi juga sebagai sarana naratif visual yang efektif dalam menyampaikan
pengalaman emosional remaja perempuan kepada penonton.

Kata kunci: psikologi warna, lighting, setting, animasi 2D, emosi karakter,
Premenstrual
Syndrome.
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A. LATAR BELAKANG

Emosi merupakan bagian dari  kondisi  psikologis yang terus
berkembang dan berubah seir ing proses pertumbuhan. Emosi
muncul sebagai reaksi  alami terhadap apa yang dialami baik
dari  hal yang di l ihat ,  didengar,  maupun dirasakan, lalu direspon
oleh otak dalam bentuk perasaan seperti  senang, sedih,  marah,
atau takut.  Kemunculan emosi juga bisa dipengaruhi oleh pikiran,
pengalaman sebelumnya, serta kondisi  tubuh seperti  perubahan
hormon. Perubahan hormon yang dirasakan pada remaja saat
pubertas mengakibatkan emosi cenderung belum stabil  dan
mudah berubah.

Pada l ingkungan sosial  dan pendidikan, anak memasuki masa
remaja umumnya hanya dibekali  pemahaman mengenai
perubahan f isik yang terjadi selama pubertas.  Namun sedikit  dari
para remaja yang diberi  penjelasan tentang perubahan
emosional karena hormon. Khususnya kondisi  emosional pada
remaja perempuan yang sangat dipengaruhi oleh siklus biologis
bulanan yaitu Premenstrual Syndrome  (PMS).  Dalam survei yang
diisi  oleh remaja putri  SMP dan SMA kabupaten Bantul tentang
perasaan pertama kal i  menstruasi terjawab 8 dari  1 1  anak
merasakan bingung, cemas serta takut.   Pemahaman emosi pada
fase ini  masih jarang diberikan secara menyeluruh. Ketidaksiapan
ini  membuat banyak remaja perempuan mengalami kebingungan
saat menghadapi perubahan suasana hati  seperti  mudah marah,
sensit i f ,  dan t idak stabil  secara emosional ,  Sehingga
ketidakmampuan mengekspresikan emosi secara sehat dapat
berdampak stres pada psikologis remaja.

Dalam seni visual ,  warna berperan sebagai simbol yang dapat
menggambarkan kondisi  psikologis seseorang. Setiap warna
memil ik i  emosional tertentu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan suasana hati  tanpa memerlukan dialog. Dalam
dunia seni visual khususnya f i lm, penggunaan warna dapat
menjadi elemen penting untuk memperl ihatkan kondisi  emosional
karakter .  Penggunaan warna pada f i lm dengan teknik Lighting
dapat menimbulkan kesan hangat,  tegang, dingin,  atau
mencekam. Penggunaan warna pada sett ing dalam fi lm dapat
memengaruhi penonton memaknai ruang emosional tempat
karakter berada. Oleh karena itu,  pemanfaatan warna,
pencahayaan, dan l ingkungan visual f i lm menjadi strategi efektif
untuk mengekspresikan perubahan emosi tokoh secara visual .

F i lm animasi memil ik i  kemampuan tersendir i  dalam
memvisualisasikan pengalaman emosional secara imajinatif ,
termasuk visual emosi yang sul it  digambarkan dalam kehidupan
nyata.  Melalui  warna dalam l ighting dan sett ing ,  animasi dapat
menghadirkan representasi  yang membantu penonton
memahami keadaan emosi karakter utama. Penciptaan Animasi
2D berjudul “Datang ke Bulan” mengangkat Perubahan emosi
karakter utama remaja usia 13 tahun yang mengalami
Premenstrual Syndrome  (PMS) dan pengalaman menstruasi
pertama kal inya. Divisualisasikan melalui  penekanan warna lewat
komposisi  l ighting ,  serta sett ing  yang mendukung kondisi  emosi
tokoh sepanjang cerita.

4 5
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B. RUMUSAN MASALAH

Pertanyaan masalah :

Bagaimana psikologi warna dapat diterapkan melalui lighting dan
setting pada penciptaan film animasi 2D berjudul “Datang ke
Bulan”?

1

Bagaimana warna lighting dan setting dapat merepresentasikan
emosi karakter utama pada film animasi 2D “Datang ke Bulan”?2

6 7

Rumusan masalah pada penelitian ini berfokus pada bagaimana
psikologi warna dapat memvisualisasikan emosi tokoh utama pada
film animasi 2D. Melalui tahap setting pada pembuatan
background, kemudian lighting ditahap compositing warna yang
memiliki makna psikologis diterapkan pada tahap produksi
tersebut. Sehingga melalui penekanan psikologi warna lewat
komposisi lighting, serta setting dapat mendukung kondisi emosi
tokoh sepanjang cerita.
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C. TUJUAN

Menerapkan psikologi warna sebagai alat untuk merepresentasi
emosi pada karakter utama yang mengalami fase perubahan dari
anak ke remaja yaitu Premenstrual Syndrome (PMS) melalui  
lighting dan setting pada penciptaan film animasi 2D berjudul
“Datang ke Bulan”

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jabarkan diatas,
tujuan penciptaan karya f i lm animasi ini  adalah :

8 9
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D. MANFAAT PENCIPTAAN
Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dalam
penciptaan f i lm animasi ,  sebagai berikut :  

Manfaat secara akademis Riset ini diharapkan dapat menambah
wawasan pembaca dalam penerapan psikolog warna, khususnya
warna pada lighting dan setting sebagai representasi emosi karakter
utama melewati penciptaan animasi 2D, sehingga dapat
menambah referensi bagi masyarakat umum dan mahasiswa 

1

Manfaat secara praktis Riset dalam penciptaan karya Animasi 2D ini
dapat digunakan sebagai referensi bagi para Animator dalam
penggunaan warna lighting dan setting pada film Animasi.

2

10 11
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